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ABSTRAK

Seiring bertambahnya usia, kekuatan jembatan semakin menurun. Kerusakan yang terjadi
pada jembatan struktur baja menyebabkan perubahan kekuatan dan perilaku jembatan yang tidak
sesuai dengan desain semula. Pada skripsi ini akan dibahas evaluasi nilai frekuensi, ragam getar,
dan gaya dalam struktur jembatan baja tumpuan sederhana (simply supported bridge) dan
jembatan rangka baja (trusses bridge) yang mengalami kerusakan korosi dan kebakaran. Simulasi
kerusakan dilakukan dengan pemodelan numerik menggunakan program SAP 2000. Dimensi
penampang yang digunakan pada model jembatan tumpuan sederhana adalah IWF
200x100x5.5x8, sedangkan pada model jembatan rangka baja adalah U100x50x5x7.5 dan
U75x40x5x7. Model yang digunakan dalam analisis yaitu balok tumpuan sederhana dan rangka
batang.

Dari hasil analisis pemodelan kerusakan struktur, perubahan frekuensi terbesar terjadi
pada kondisi kebakaran temperatur 700°C sebesar 35.08 Hz pada simply support bridge dan
269.24 Hz pada trusses bridge. Perubahan lendutan terbesar pada kondisi kebakaran dengan
temperatur 700°C sebesar -0.002775 m pada simply support bridge dan -0.002225 m pada trusses
bridge. Peralihan horizontal terbesar pada kondisi kebakaran dengan temperatur 700°C sebesar
0.000592 m pada simply support bridge dan 0.002804 m pada trusses bridge. Rotasi terbesar pada
kondisi korosi 20% sebesar -0.005197 rad pada simply support bridge dan -0.009754 rad pada
trusses bridge.

Kata Kunci : Kerusakan Jembatan, Simply Supported Bridge, Trusses Bridge, korosi,
kebakaran.
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ABSTRACT

Due to the aging, the bridge loses its strength. The damage of steel structure bridge effects
the strength and behavior of the bridge, which is no longer appropriate with the design. This
research will discuss about frequency, variety of vibration, and the force on simple steel supported
bridge and trusses bridge model that suffer damage due to corrosion and fire. The damage is
simulated with numerical modelling by SAP 2000. The dimension of section that will be used on
simple supported bridge is IWF 200x100x5.5x8, and the trusses bridge is U100x50x5x7.5 and
U7340x5x7. The simple supported block and trusses bridge will be used as the model in this
research.

The result of the structure damage modelling analysis is the maximum natural frequency
changes at 35.08 Hz and occur when the temperature of fire is 700°C on simple supported bridge
and 269.24 Hz on trusses bridge. The maximum deflection changes is -0.002775 metre occur when
the temperature of fire is 700°C on simple supported bridge and -0.002225 on trusses bridge. The
maximum horizontal transition is 0.000592 metre occur when the temperature of fire is 700°C on
simple supported bridge and 0.002805 on trusses bridge. The maximum rotation in 20% corrosion
is -0/005197 rad on simple supported bridge and -0.009754 rad on trusses bridge.

Keywords: bridge failure, simple supported bridge, trusses bridge, corrosion, fire.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Di era yang semakin modern ini, perkembangan struktur jembatan
semakin maju mulai dari desain hingga bentuk yang beraneka ragam. Berdasarkan
materialnya jembatan dapat digolongkan menjadi tiga yaitu jembatan struktur
kayu, struktur beton dan struktur rangka baja. Namun sekarang jembatan struktur
kayu sudah jarang digunakan dibandingkan baja dan beton. Pada skripsi ini akan

dibahas mengenai jembatan baja.

Di Indonesia, jembatan dengan struktur baja banyak digunakan dalam
menunjang pembangunan. Baja mempunyai kuat tarik dan kuat tekan yang tinggi,
sehingga dengan material yang sedikit bisa memenuhi kebutuhan struktur. Profil
baja sendiri diproduksi di pabrik, sehingga di lapangan dapat langsung dilakukan
pemasangan. Pemasangan jembatan baja di lapangan lebih cepat dibandingkan

dengan jembatan beton.

Selain aspek material, perlu diperhatikan juga aspek kekuatan dari struktur
jembatan. Semakin bertambahnya usia jembatan nilai kekuatan jembatan itu akan
semakin menurun. Ditambah lagi dengan faktor kerusakan — kerusakan yang
muncul seiring berjalannya waktu jembatan itu digunakan. Kerusakan yang terjadi
pada jembatan baja seperti korosi yang disebabkan oleh perubahan cuaca atau

hujan asam dapat mengakibatkan terjadinya oksidasi pada besi baja. Banjir, hujan



deras, serta gempa juga berpotensi menyebabkan kerusakan yang signifikan
terhadap sambungan dan tumpuan jembatan. Selain kerusakan diatas, struktur baja
sendiri juga dapat mengalami tekuk akibat pemuaian (temperatur yang tinggi)
bersamaan dengan adanya beban kendaraan yang terjadi diatas struktur jembatan.
Drainase jembatan yang buruk juga menjadi salah satu hal yang harus
diperhatikan agar tidak terjadi kerusakan. Faktor eksternal yang jarang terjadi
namun dapat menjadi penyebab kerusakan yang cukup parah antara lain terjadinya

benturan akibat kendaraan dan api yang dapat merusak material baja sendiri.

Berbagai kerusakan yang terjadi pada jembatan struktur baja menyebabkan
adanya perubahan kekuatan dan perilaku jembatan yang tidak sesuai dengan
desain semula. Oleh karena itu diperlukan adanya evaluasi perubahan perilaku
dinamik jembatan dengan menganalis ragam kerusakan struktur yang terjadi agar

dapat diketahui gaya dalam dan peralihannya.

1.2. Inti Permasalahan
Kerusakan — kerusakan yang terjadi pada jembatan struktur baja pada satu
atau beberapa bagian tertentu berdampak pada kekuatan dan serviceability

jembatan baja.

1.3. Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mempelajari dan

mengevaluasi penyebab dan kerusakan struktural jembatan baja serta



menganalisis perilaku dinamik yang terjadi akibat kerusakan pada Jembatan Baja

Tumpuan Sederhana dan Jembatan Rangka Baja.

14. Ruang Lingkup Permasalahan

Ruang lingkup masalah dalam penulisan ini adalah :

1. Pemodelan jembatan baja yang dipakai adalah struktur Jembatan Baja
Tumpuan Sederhana dan Jembatan Rangka Baja.

2. Analisis yang dilakukan pada jembatan baja dalam skala lab.

3. Analisis dilakukan pada satu bentang atau potongan struktur jembatan.

4. Panjang bentang rencana skala lab yang digunakan sekitar 4 meter.

5. Mutu baja rencana, f, =250 MPa (BJ 41).

6. Analisis pemodelan jembatan baja dengan program SAP 2000.

7. Pemodelan kerusakan pada kondisi korosi seragam dan kebakaran.

1.5. Metode Penulisan

Pada skripsi ini, metode penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Studi literatur

Pada studi literatur dilakukan pengumpulan data informasi mengenai
kerusakan — kerusakan pada jembatan baja yang digunakan sebagai konsep dalam
melakukan analisis perilaku dinamik. Sumber-sumber penulisan diperoleh dari
dari buku, jurnal, artikel dan tulisan di internet yang tercantum pada daftar

pustaka.



2. Pemodelan numerik

Dengan menggunakan software untuk analisis struktur dilakukan
pemodelan terhadap kerusakan struktural yang terjadi pada jembatan serta

menganalisis nilai ragam getar dan gaya dalamnya.



